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ABSTRACT

The objective of this research is to investigate the teachers’ levels of competencies in research on Ac-
counting learning at Vocational High Schools of Surakarta, which include: (1) the teachers’ knowledge
competencies in research; (2) the teachers’ attitude competencies in research, and (3) the teachers’ skill
competencies in research. This research used the descriptive quantitative method with the survey re-
search approach.The results of research are as follows: 1) The score of the teachers’ knowledge compe-
tencies in research on Accounting learning at Vocational High Schools of Surakarta was 43.93, which
belonged to the less good category, and there was not any tendency of difference in the teachers’
knowledge competencies in research due to the factors of gender, level of education, relevance of educa-
tion, and teaching experience. 2) The score of the teachers’ attitude competencies in research on Ac-
counting learning at Vocational High Schools of Surakarta was 75.68, which belonged to the fairly good
category, and there was a tendency that the teachers were females, had the educational levels of Master’s
Degree Program and Diploma 3 Program, did not major in Accounting, had the teaching experience of 6
-10 years, and had better competencies. 3) The score of the teachers’ skill competencies in research on
Accounting learning at Vocational High School was 5.43, which belonged to the less good category, and
there was not any tendency of difference in the teachers’ skill competencies due to the factors of gender,
level of education, relevance of education, and teaching experience. The conclusions of this research is
the teachers’ competency in research level on accounting learning at Vocational High Schools of Sura-
karta in 2016 is less good.

Keywords: Teachers’ competencies, research, Accounting learning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) kompetensi pengetahuan guru tentang penelitian pada
pembelajaran akuntansi; (2) kompetensi sikap guru terhadap penelitian pada pembelajaran akuntansi; (3)
kompetensi keterampilan guru dalam penelitian pada pembelajaran akuntansi. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif dengan teknik survei. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kompeten-
si pengetahuan guru tentang penelitian pada pembelajaran akuntansi di SMK Surakarta sebesar 43,93
(skala 100) termasuk dalam kategori kurang baik dan tidak terdapat kecenderungan perbedaan kompetensi
pengetahuan guru dalam penelitian disebabkan faktor jenis kelamin, tingkat pendidikan, relevansi pen-
didikan, dan pengalaman mengajar. (2) kompetensi sikap guru terhadap penelitian pada pembelajaran
akuntansi di SMK Surakarta sebesar 75,68 (skala 100) termasuk dalam kategori cukup baik dan terdapat
kecenderungan bahwa guru yang berjenis kelamin perempuan, mempunyai tingkat pendidikan S2 dan D3,
bukan berasal dari pendidikan akuntansi, dan mempunyai pengalaman mengajar antara 6-10 tahun
mempunyai kompetensi yang lebih baik (3) kompetensi keterampilan guru dalam penelitian pada pem-
belajaran akuntansi di SMK Surakarta sebesar 5,43 (skala 100) termasuk dalam kategori kurang baik dan
tidak terdapat kecenderungan perbedaan kompetensi keterampilan guru dalam penelitian disebabkan kare-
na faktor jenis kelamin, tingkat pendidikan, relevansi pendidikan, dan pengalaman mengajar. Simpulan
dalam penelitian ini adalah tingkat kompetensi guru dalam penelitian pada pembelajaran akuntansi di
SMK Surakarta tahun 2016 adalah kurang baik.

Kata kunci : Kompetensi Guru, Penelitian, Pembelajaran Akuntansi


mailto:ayudwihastuti@ymail.com

41 |Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 3, No. 1

PENDAHULUAN

Kompetensi guru adalah seperangkat penge-
tahuan, sikap, dan keterampilan yang harus di-
miliki oleh seorang guru untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya. Kompetensi guru
merupakan hal yang sangat penting bagi kelang-
sungan pendidikan terutama dalam pembelaja-
ran. Salah satu kompetensi yang sangat penting
dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi

penelitian, utamanya penelitian tindakan kelas.

Pentingnya  kompetensi guru  dalam
melaksanakan penelitian tidak hanya untuk
kepentingan kenaikan pangkat semata, namun
memiliki beberapa dampak, diantaranya: mem-
perbaiki dan meningkatkan kualitas pembelaja-
ran, menumbuhkan budaya meneliti dan men-
cari solusi dalam masalah pembelajaran,
meningkatkan kinerja guru dan meningkatkan
hasil peserta didik, melakukan inovasi pembela-
jaran, serta meningkatkan mutu pendidikan na-
sional (Hendriana & Afrilianto, 2014: 32). Se-
jalan dengan hal tersebut, pentingnya penelitian
tindakan kelas yaitu untuk meningkatkan ino-
vasi dalam pembelajaran, pengembangan ku-
rikulum dan peningkatan profesionalisme guru
(Sumadayo, 2013:24).

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh
Bankauskene, dkk (2006) menunjukkan bahwa
penelitian tindakan dapat memberikan dampak
positif bagi pengembangan kompetensi profes-
sional dan pedagogik. Selain itu, pentingnya
kompetensi guru dalam melaksanakan penelitian
tindakan kelas menurut Sukanti (2008: 3) adalah
untuk meningkatkan cara mengajar, meningkat-

kan kegiatan refektif, meningkatkan kepekaan

guru terhadap dinamika pembelajaran, dan

pengambilan keputusan.

Kompetensi yang tinggi dalam penelitian
akan membuahkan berbagai manfaat. Kinchelo
(2014) berpendapat bahwa peneliti akan me-
mahami bahwa kegiatan pendidikan secara tidak
langsung mengandung tujuan tertentu, keber-
pihakan politik, dan strategi pengajaran
(hafalan, simulasi, dialog, latihan berulang-
ulang, dan seterusnya), bentuk pengetahuan
(materi bidang studi, keterampilan, kompetensi,
konseptualisasi, pemahaman tersembunyi dan
seterusnya) hubungan antar pelaku pendidikan

misalnya guru dan pelajar.

Mengingat pentingnya kompetensi guru uta-
manya dalam penelitian, maka guru harus
mempunyai kompetensi yang tinggi atau me-
madai dalam melaksanakan penelitian khu-
susnya penelitian tindakan kelas untuk mening-
katkan kualitas pembelajaran. Kompetensi guru
dalam penelitian terbentuk melalui faktor-
faktor, diantaranya: latar belakang pendidikan
guru, pengalaman guru dalam mengajar,
kesehatan guru, penghasilan guru, sarana pen-
didikan, disiplin dalam bekerja, umur, jenis ke-

lamin dan training pelatihan.

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa
kompetensi guru dalam melaksanakan penelitian
masih rendah. Hal ini diperkuat dengan pern-
yataan dari Tri Silawati, koordinator dalam
acara lomba penulisan artikel ilmiah pada saat
HUT PGRI di Solo, dalam Solopos.com pada 28
November 2015 yang mengatakan bahwa “guru
dalam penelitian masih minim”. Sejalan dengan

itu, Tim Kerja Pembinaan Pendidik dan Tenaga
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Kependidikan, Dikdas- Kemendikbud, Prof Hari
Amirullah Rachman dalam okezone.com (2015)
mangatakan bahwa “kadang guru tidak tahu per-
sis tentang PTK, tentang pendekatan model
pembelajaran. Makanya ikut-ikutan saja, tidak

didalami”.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang
dilakukan oleh Evanita (2013: 42) menghasilkan
temuan bahwa penelitian tindakan kelas yang
dilakukan oleh guru kurang optimal dan tidak
diadministrasikan dengan baik. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Zaim (2011: 84)
menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam
melaksanakan penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran berada da-
lam kategori kurang baik yaitu sebesar 68%
guru tidak pernah melakukan penelitian tinda-

kan kelas.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi atau gambaran mengenai kompetensi
guru dalam penelitian pada pembelajaran
akuntansi di SMK Surakarta yang meliputi (1)
kompetensi ~ pengetahuan  guru  tentang
penelitian; (2) kompetensi sikap guru terhadap
penelitian; dan (3) kompetensi keterampilan

guru dalam penelitian.

Musfah (2011: 29) menjelaskan bahwa kom-
petensi merupakan kemampuan seseorang yang
meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang dapat diwujudkan dalam hasil kerja nyata
yang bermanfaat bagi diri dan lingkungannya.
Musfah memandang kompetensi guru sebagai
kemampuan yang terdiri dari 3 (tiga) komponen
yang saling terkait, antara lain: pengetahuan,

sikap, dan keterampilan. Ketiga komponen ter-
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sebut digunakan untuk menghasilkan suatu kar-

ya yang bermanfaat bagi guru dan orang lain.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen men-
jelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofe-
sionalan. Pengertian tersebut lebih memfokus-
kan pada kompetensi ebagai pengetahuan, ket-
erampilan dan  perilaku yang harus dimiliki
oleh guru dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya. Burns (Madya, 2007: 9)
menjelaskan bahwa penelitian tindakan merupa-
kan penemuan fakta pada pemecahan masalah
dalam situasi sosial dengan anggapan untuk
meningkatkan kualitas tindakan yang dilakuk an
didalamnya, yang melibatkan kolaborasi dan
kerjasama para peneliti, praktisi dan orang
awam. Burns berpendapat bahwa penelitian tin-
dakan kelas harus dilakukan secara berko-
laborasi.  Hal ini menunjukkan bahwa
penelitian tindakan kelas tidak dapat dilakukan
secara mandiri, artinya guru harus bekerja sama
dengan pihak lain dalam melaksanakan

penelitian tindakan kelas.

Menurut  Elliot (Sanjaya, 2009: 25)
penelitian tindakan adalah kajian situasi sosial
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas tin-
dakan melalui proses diagnosis, perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, dan mempelajari
pengaruh yang ditimbulkan. Elliot memandang
penelitian tindakan sebagai penelitian tentang
situasi sosial tertentu yang bertujuan untuk

meningkatkan kualitas melalui kajian ilmiah
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secara sistematis.

Tampubolon (2014: 16), mengemukakan
bahwa penelitian tindakan adalah menemukan
masalah yang tepat untuk memecahkan masalah
dalam bentuk siklus. Tampubolon memandang
penelitian tindakan sebagai kegiatan
menemukan masalah serta menemukan alter-
natif pemecahan masalah untuk selanjutnya
melaksanakan tindakan untuk memecahkan ma-

salah tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas,
maka dapat didefinisi kompetensi guru dalam
penelitian adalah adalah kombinasi kompleks
antara pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang harus dimiliki oleh seorang guru untuk
melaksanakan suatu penelitian yang bersifat
sistematis yang dimulai dari perencanaan,
pelaksanaan dan pelaporan penelitian. Penelitian
yang dilakukan sesuai dengan prosedur yang
tepat dapat menghasilkan data yang akurat un-

tuk pengambilan keputusan.

Indikator penelitian ini adalah pengetahuan,
sikap, dan keterampilan guru dalam penelitian.
Syah (Firdausi & Barnawi, 2012:68) menjelas-
kan bahwa kognitif adalah setiap perilaku
mental yang berhubungan dengan pemaham-
an, pertimbangan, pengolahan informasi,
pemecahan masalah, kesengajaan dan keya-
kinan. Kajian mengenai penelitian tindakan
kelas menurut Komara (2012: 79), meliputi:
sejarah singkat PTK, karakteristik PTK, prin-
sip-prinsip PTK, sistematika proposal PTK,
dan sistematika laporan PTK. Selanjutnya

Sumadayo (2013: 19) menjelaskan kajian

mengenai penelitian tindakan kelas, meliputi:
konsep PTK, tujuan PTK, manfaat PTK bagi
guru, fungsi PTK, jenis-jenis PTK, dan
langkah-langkah PTK.

Aspek kognitif yang diukur dalam
penelitian ini meliputi pengetahuan, pemaham-
an, penerapan dan analisis tentang konsep da-
sar, fungsi, dan langkah-langkah penelitian tin-
dakan kelas. Pada pengetahuan tentang langkah
-langkah PTK dapat dijabarkan secara lebih
rinci, sebagai berikut: pengetahuan tentang
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan

penelitian tindakan kelas.

Menurut Anderson dan Gable (Budiyono,
2015: 134), afektif adalah kualitas yang menun-
jukkan cara khas seseorang menyatakan
perasaan atau mengungkapkan emosinya. An-
derson dan Gable memandang afektif sebagai
cara seseorang untuk menyatakan perasaaan
seseorang mengenai suatu objek. Sikap yang
akan diukur adalah sikap guru terhadap prosedur
penelitian tindakan kelas. Menurut Winarni
(2009: 68) langkah-langkah penelitian tindakan
kelas adalah sebagai berikut: perencanaan tinda-
kan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, analisis
data dan refleksi, dan menilai hasil tindakan.
Selanjutnya Sumadayo (2013: 43) menetapkan
langkah-langkah penelitian adalah sebagai beri-
kut: penetapan fokus masalah, perencanaan tin-
dakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan in-
terpretasi, analisis dan refleksi, dan perencanaan

tindak lanjut.

Pada ranah afektif, penelitian ini mengukur
sikap guru terhadap prosedur penelitian tinda-

kan kelas. Pengukuran sikap guru terhadap
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prosedur penelitian tindakan kelas dapat dirinci
sebagai  berkut: sikap guru  terhadap
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan
penelitian tindakan kelas. Menurut Budiyono
(2015: 145), aspek psikomotor menitikberatkan
kepada hal-hal yang berkaitan dengan cara tin-
dak atau keterampilan gerak otot. Budiyono me-
mandang aspek psikomotor sebagai salah satu
tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan ak-
tivitas fisik. Keterampilan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah keterampilan dalam
melaksanakan penelitian tindakan kelas yang
dapat dilihat dari prosedur penelitian tindakan
kelas. Prosedur penelitian tindakan kelas, meli-
puti: perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan
penelitian tindakan kelas sebagaimana telah di-

jelaskan sebelumnya dalam ranah afektiff.

Pada ranah psikomotor, penelitian ini men-
gukur keterampilan guru dalam merencanakan,
melaksanakan, dan melaporkan penelitian tinda-
kan kelas. Pengukuran keterampilan guru dalam
melaksanakan penelitian tindakan kelas secara
keseluruhan yang dapat dilihat dari laporan

penelitian tindakan kelas yang dibuat oleh guru..

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian survei. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan  kuantitatif. =~ Variabel = dalam
penelitian  ini  adalah  variabel tunggal
(univariate) yang berfokus pada pengukuran
kompetensi guru dalam penelitian.

Populasi yang digunakan dalam penelitian
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ini adalah seluruh guru mata pelajaran akuntansi
di SMK Surakarta. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah simple random sam-
pling. Sampel yang digunakan adalah seluruh
guru akuntansi di SMK Negeri 1 Surakarta,
SMK Negeri 6 Surakarta, SMK Cokroaminoto 1
Surakarta, SMK Cokroaminoto 2 Surakarta,
SMK Kristen 1 Surakarta, SMK Kanisius Sura-
karta, SMK PGRI 2 Surakarta, SMK Bina Man-
diri Indonesia, SMK Wijaya Kusuma Surakarta,
SMK Muhammadiyah 2 Surakarta, SMK Murni
2 Surakarta, SMK Batik 1 Surakarta dan SMK
Batik 2 Surakarta. Responden dalam penelitian
ini berjumlah 35 guru.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan tes, angket dan observasi
dokumen. Tes digunakan untuk mengukur kom-
petensi pengetahuan guru tentang penelitian.
Angket digunakan untuk mengukur kompetensi
sikap guru terhadap penelitian. Observasi doku-
men digunakan untuk mengukur kompetensi ket-
erampilan guru dalam penelitian.

Teknik analisis data untuk mengetahui gam-
baran kompetensi guru dalam penelitian dalam
penelitian ini menggunakan statistik deskriptif.
Teknik analisis data untuk mengetahui kompe-
tensi guru dalam penelitian ditinjau dari berbagai
faktor dalam penelitian ini menggunakan ana-
lisis tabulasi. Skor yang dihasilkan melalui ana-
lisis tersebut kemudian dikonversikan dalam
kriteria hasil penilaian kinerja guru yang ter-
dapat dalam Permenpan RB Nomor 16 tahun
2009 pada tabel 1 berikut ini.
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Kriteria penafSiran  skor

Tabel 1 komp'e'tensi guru d'alam
penelitian pada pembelajaran
akuntansi di SMK Surakarta

Skor

No. ) Kriteria
Kompetensi

1. 91 -100 Amat Baik

2. 76 —90 Baik

3. 61 —75 Cukup Baik

4. 51 -60 Sedang

5. _ =50 Kurang Baik

Sumber: Permenpan RB Nomor 16 tahun
2009 dengan modifikasi

HASIL PENELITIAN

Kompetensi guru dalam penelitian pada
pembelajaran akuntansi di SMK Surakarta
Kompetensi pengetahuan guru tentang

penelitian

Berdasarkan analisis deskriptif tersebut di-
peroleh nilai rata-rata pengetahuan guru tentang
penelitian adalah 43,93 (skala 100). Rata-rata
tersebut berada dalam kategori kurang baik.
Hasil analisis data pada kompetensi penge-
tahuan guru tentang penelitian disajikan dalam

gambar | berikut ini:

Kompetensi Pengetahuan Guru
tentang Penelitian Tindakan Kelas

90%

80.00%

80%

70%

60%

50%

40% 0% 0%

ama baik  cukup sedang kurang
baik baik

Gambar 1 Histogram Kompetensi

Pengetahuan Guru tentang

Penelitian Tindakan Kelas
(PTK)

Kompetensi sikap guru terhadap penelitian

Berdasarkan analisis deskriptif tersebut
diperoleh rata-rata  sikap guru terhadap
penelitian adalah 75,67 (skala 100). Rata- rata
tersebut berada dalam kategori cukup baik.
Hasil analisis data pada kompetensi sikap guru
terhadap penelitian disajikan dalam gambar 2

berikut ini:

Eompetensi Sikap Guorn
terhadap Peneliian Tindakan Kelas (FTEK)

60.00%

51.42%

50.00%

40.00%

30.00%

20.00%

10.00%

0.00%

Amat Bak Cukup S5edang Eurang
Baik Baik Bak

Gambar 2 Histogram Kompetensi Sikap
Guru  terhadap Penelitian

Tindakan Kelas (PTK)

Kompetensi keterampilan guru dalam

penelitian

Berdasarkan analisis deskriptif tersebut di-
peroleh rata-rata keterampilan guru dalam
penelitian adalah 5,43 (skala 100). Rata-rata ter-
sebut berada dalam kategori kurang baik. Hasil

analisis data pada kompetensi keterampilan guru
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dalam penelitian disajikan dalam gambar 3 beri-
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baik, sedangkan kompetensi sikap guru terhadap
penelitian responden perempuan berada dalam
kategori baik.

Kompetensi sikap guru terhadap penelitian
ditinjau dari jenis kelamin

Kompetensi sikap guru dalam penelitian ditinjau
dari jenis kelamin, disajikan dalam tabel 3
berikut ini.

Takel 3 Tabulasi silang amtara faktor jemis kelasndn  demgan
kompetensi skap gum dalam penslitian

Kompetensi sikap gum dalam penelitizn

kut ini:
Kompetensi Keterampilan Guru dalam
100.00% 24.28%
90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
5.71%
_ma 0% 0% 0%
Amat Baik Cukup Sedang Kurang
Gambar 3. Histogram Kompetensi Ket-

erampilan Guru dalam Penelitian
Tindakan kelas (PTK)

Kompetensi guru dalam penelitian ditinjau
dari berbagai faktor yang mempengaruhi
Kompetensi  pengetahuan  guru tentang
penelitian ditinjau dari jenis kelamin
Kompetensi pengetahuan guru dalam
penelitian ditinjau dari jenis kelamin,

disajikan dalam tabel 2 berikut ini.

Tabel2  Tabulast silang anfara fakfor jemis kelamm dengan

kompetenst pengetahuan guru dalam penelitian

- Kompetenst pengetahuan guru dim penelitian
gy AT Bk Qb Selmg Kumg Jumd

Raik Baik Baik

Laki-lak 0 0 0 3 ] 10
Perempuan ~ { 0 ) 1 25
Jumlah 0 0 ) B 3%

Sumber: Data penelitian vang diolah

)
)

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dikatakan bah-
wa kompetensi sikap guru terhadap penelitian

responden laki-laki berada dalam kategori cukup

K‘i;:;:m Amat. Bak  Culmp Sedang Kurang Jumlan
Hak Bak Baik
Laks-lak 0 3 T 0 0 10
Perempuan 1 12 11 1 0 25
Tumliah 1 13 18 1 0 35

ESumber: Data penelitian vang diolah

Kompetensi  keterampilan  guru  dalam

penelitian ditinjau dari jenis kelamin

Kompetensi keterampilan guru dalam penelitian
ditinjau  dari jenis kelamin, disajikan dalam

tabel 4 berikut ini.

Tabal 4 Tabulasi =mlang antara faktor jemis  kelamin dengan
kompatens sikap o dalam penelitian
Kompetens keeterammlan guru dim penelifian

lemis 5 = 0 o
. Amat Bak  Cukup,  Se Kurang,  Jumilah
Relamm pa e
Laki-lala 1 0 { 0 o 10
Perempuan 1 0 0 } M4 25
Jumlzh 2 ] 0 0 33 35

Sumber. Data penelitian yang diclah

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dikatakan
bahwa kompetensi keterampilan guru dalam
penelitian baik responden laki-laki maupun per-

empuan berada dalam kategori kurang baik.

Kompetensi pengetahuan  guru tentang

penelitian ditinjau dari tingkat pendidikan
Kompetensi pengetahuan guru tentang
penelitian ditinjau dari tingkat pendidikan,

disajikan dalam tabel 5 berikut ini.
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Tabel 5 Tabulasi silang antara tingkat pendidikan dengan disajikan dalam tabel 7 berikut ini.
kompetensi pengetahuan guru dalam penelitian
Tingkat _Kompetensi pengetahman guru dim penelitian Tabel 7 Tabulasi silang antara tingkat pendidikan dengan
Pendidikan Amat. Bak Cukup. Sedang Kurang. Jumlah kompetensi keterampilan guru dalam penelitian
Baik Baik Baik Tingkat  Kompetensi keterampilan guru dlm penelitian
52 0 0 1 0 2 3 Pendidikan  Amat Baik Cukup Sedang Kurang Jumlah
S1 0 0 1 5 25 3l Baik Baik Baik
D3 0 0 0 0 1 1 s2 0 0 0 0 3 3
SLTA 0 0 0 0 0 0 S1 2 0 0 0 29 3l
Tumlah 0 0 2 5 28 35 D3 0 0 0 0 1 1
Sumber: Data penelitian vang diolah SLTA 0 0 0 0 0 0
. . Jumlah 2 0 0 0 33 35
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dikatakan Sumber: Data penelitian yang diolah

bahwa  kompetensi  pengetahuan tentang
.. . e Berdasarkan tabel 7 di atas dapat dikatakan
penelitian baik guru yang memiliki tingkat pen-

didikan S2, S1, dan D3 berada dalam kategori

kurang baik.

bahwa kompetensi keterampilan guru dalam
melaksanakan penelitian pada responden baik

yang memiliki tingkat pendidikan S2, S1, dan

Kompetensi sikap guru terhadap penelitian D3 berada dalam kategori kurang baik.

ditinjau dari tingkat pendidikan
Kompetensi pengetahuan guru tentang

Kompetensi sikap guru terhadap penelitian penelitian ditinjau dari relevansi pen-

ditinjau dari tingkat pendidikan, disajikan dalam didikan
tabel 6 berikut ini.
Kompetensi pengetahuan guru tentang
Tabel 6 Tabulasi sil tara tingkat pendidikan d . . . -
o kimp:;n:il :fll{gapa;lmiadaf;i ;mf]i?mll oo penelitian ditinjau dari relevansi pendidikan,
Tingkat Kompetensi sikap guru dalam penelitian ... . L.
Pendidiken “Amar Balk Culup Sedang Kuang  Tumlah disajikan dalam tabel 8 berikut ini.
2 0 2 1 0 0 3
S1 1 12 17 1 0 31 Tabel ¥ Tabulasi silang antara relevansi pendidikan dengan
D3 0 1 0 0 0 1 kompetensi pengetahnan gum dalam penclitian
SLTA 0 0 0 0 0 0 lingkat Pendidikan ~ Kompetensi pengetahuan gurn
Jumlah 1 15 13 1 0 35 s vencltian Tl
Sumber: Data penelitian vang diolah D : I
AB B CB 5 KE
Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dikatakan Pend. Akuntansi 0 0 2 521 M
Bukan Pend. Aluntansi ] 0 0 0 1 1
bahwa kompetensi sikap guru terhadap pen- TJumlah D00 2 33 35

nelitian pada responden yang memiliki tingkat Sumber: Data penelitian yang dilzh

idik 2 lam k i baik, se-
pendidikan 52 berada dalam kategori baik, se Berdasarkan tabel 8 di atas dapat dikatakan

k k tensi  sik terh
dangkan kompetensi  sikap guru — terhadap bahwa kompetensi pengetahuan guru tentang

liti d d iliki ting-
peniciitian pada reSponden yaug fmetilita tng penelitian baik responden yang berasal dari
kat pendidikan S1 berada pada kategori cukup

pendidikan akuntansi maupun bukan pendidikan
baik.

akuntansi berada dalam kategori kurang baik.

K tensi ket 1/ dal liti,
OIMPEIEnst Kelerampran guraatam penetnan Kompetensi sikap guru terhadap penelitian

ditinjau dari tingkat pendidik
Hrjau dars fingitat penaraian ditinjau dari relevansi pendidikan

Kompetensi keterampilan — guru  dalam Kompetensi sikap guru terhadap penelitian

penelitian ditinjau dari tingkat pendidikan,
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ditinjau dari relevansi pendidikan, disajikan
dalam tabel 9 berikut ini.

Tabel 9 Tabulasi silang antara relevansi pendidikan dengan
kompetensi sikap guru dalam penelitian

Tingkar Pendidikan Komperensi sikap gur dalam
penelitian Jml
AB B CB 5 KB
Pend. Alnntansi 1 14 18 1 0 34
Bukan Pend. Akuntansi ( 1 ] D 0 1
Tumlzh 1 15 18 1 0 35

Sumber: Data penelitian vang diclah

Berdasarkan tabel 9 di atas dapat dikatakan
bahwa kompetensi sikap guru terhadap
penelitian pada responden yang berasal dari
pendidikan akuntansi berada dalam kategori
cukup baik, sedangkan kompetensi sikap guru
terhadap penelitian pada responden yang berasal
dari bukan pendidikan akuntansi berada dalam

kategori baik.

Kompetensi  keterampilan  guru  dalam

penelitian ditinjau dari relevansi pendidikan

Kompetensi keterampilan guru dalam penelitian
ditinjau dari relevansi pendidikan, disajikan
dalam tabel 10 berikut ini.

Tabel 10 Tabulasi silang antara relevansi pendidikan dengan
kompetensi keterampilan gurn dalam penelitian

Tingkar Pendidikan Kompetenai kererampilan g

dalam penelitian Tml
AB B (B 5 KB
Pend. Aluntan s 2 0 0 0 iz 34
Bukan Pend. Akuntansi 0 0 0 0 1 1
Jumlakh 2 4] 4] 4] 33 35

Sumber Data penelitian yang diclah

Berdasarkan tabel 10 di atas dapat dikatakan
bahwa kompetensi keterampilan guru dalam
penelitian pada responden baik yang berasal dari
pendidikan akuntansi maupun bukan pendidikan

akuntansi berada dalam kategori kurang baik.

Kompetensi  pengetahuan  guru  tentang

penelitian ditinjau dari pengalaman mengajar
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Kompetensi pengetahuan guru tentang penelitian
ditinjau dari pengalaman mengajar, disajikan
dalam tabel 11 berikut ini.

Tabel 11 Tabulasi silang antara tingkat pendidikan dengan
kompetensi pengetahuan gum dalam penelitian

Pengalaman Kompetensi pengetahuan gum dim penelitian
Mengajar Amat Baik Cukup Sedang Kurang Jumlah

Baik Baik Baik

1-5th 0 0 1 1 0 2
6-10 th 0 0 0 1 6 7
11-15th 0 0 0 1 5 6
16-20 th 0 0 0 0 2 2
21-25th 0 0 0 0 3 3
26-30th 0 0 1 2 g 11
31-35th 0 0 0 0 4 4

Jumlah 0 0 2 5 28 35

Sumber: Data penelitian vang diolah

Berdasarkan tabel 11 di atas dapat dikatakan
bahwa mayoritas responden yang berpengala-
man mengajar selama 26-30 tahun memiliki
kompetensi pengetahuan tentang penelitian yang

termasuk dalam kategori kurang baik.

Kompetensi sikap guru dalam penelitian ditin-

Jjau dari pengalaman mengajar

Kompetensi sikap guru dalam penelitian
ditinjau  daripengalaman mengajar,

disajikan dalam tabel 12 berikut ini.

Tabel 12 Tabulasi silang antara pengalaman mengajar dengan
kompetensi sikap guru dalam penelitian
Pengalaman Kompetensi sikap guru dalam penelitian
Mengajar  Amat Baik Cuku Sedang Kurang Jumlah

1-5th 0 1 1 0 0 2
6-10 th 0 4 3 0 0 7
11-15 th ] 2 3 1 ] 6
16-20 th 0 1 1 0 0 2
21-25th 1 0 2 0 0 3
26-30 th 0 3 6 0 0 11
31-35th 0 2 2 0 0 4
Jumlah 1 15 18 1 0 35

Sumber: Data penelitian vang diolah

Berdasarkan tabel 12 di atas dapat
dikatakan bahwa mayoritas responden yang ber-
pengalaman mengajar selama 26-30 tahun mem-
iliki kompetensi sikap terhadap penelitian yang

termasuk dalam kategori cukup baik.

Kompetensi keterampilan guru dalam
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penelitian  ditinjau dari  pengalaman

mengajar

Kompetensi  keterampilan guru dalam
penelitian ditinjau dari pengalaman mengajar,

disajikan dalam tabel 13 berikut ini.

Tabel 13 Tabulasi silang antara pengalaman mengajar dengan
kompetensi keterampilan guru dalam penelitian

Kompetensi keterampilan guru dlm penelitian

Pzgﬂa{nm Amat Baik Cukup Sedang Kurang Jumlah
EnBAA Baik Baik Baik
1-5th 0 0 0 0 2 2
6-10th 0 0 0 0 7 7
11-15th 0 0 0 0 6 6
16-20 th 1 0 0 0 1 2
21-25th 0 0 0 0 3 3
26-30th 1 0 0 0 10 11
31-35th 0 0 0 0 4
Jumlah 2 0 0 0 33 35

Sumber: Data penelitian yang diolah

Berdasarkan tabel 13 di atas, dapat
dikatakan bahwa mayoritas responden yang ber-
pengalaman mengajar selama 26-30 tahun mem-
iliki kompetensi keterampilan dalam penelitian

yang termasuk dalam kategori kurang baik.
PEMBAHASAN

Berdasarkan pada analisis data di atas, maka

dapat dijelaskan pembahasan sebagai berikut:

Kompetensi Pengetahuan Guru dalam
Penelitian pada Pembelajaran Akuntansi di
SMK Surakarta

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kom-
petensi pengetahuan guru dalam penelitian pada
pembelajaran akuntansi di SMK Surakarta
memiliki rata-rata 43,93 atau berada dalam kate-
gori kurang baik. Guru memiliki pengetahuan
yang amat baik tentang konsep dasar penelitian
tindakan kelas, namun memiliki pengetahuan
yang kurang baik tentang fungsi PTK. Hal ini
berarti guru mengetahui konsep dari PTK, na-
mun kurang mengetahui fungsi dari PTK itu
sendiri. Selain itu, guru memiliki pengetahua

yang baik tentang prosedur PTK secara umum,

namun memiliki pengetahuan yang kurang baik
dalam  setiap  prosedur yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Hal
ini berarti guru kurang memahami dengan baik
setiap tahap dalam PTK.

Hasil penelitian tersebut logis, hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
Roosilawati (2014: 8) yang menyatakan bahwa
pemahaman tentang penelitian tindakan kelas
guru masih belum memuaskan. Guru tidak men-
guasai dengan baik konsep dasar tahapan
penelitian tindakan kelas. Sejalan dengan hal
tersebut hasil penelitian yang dilakukan oleh
Trisdiono (2011: 13) menunjukkan literasi guru
terhadap pelaksanalan penelitian masih kurang,
sehingga pemahaman terhadap pelaksanaan
penelitian masih kurang. Selain itu, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sukidjo (2012:
368) menunjukkan bahwa guru memiiki tingkat
kompetensi PTK dalam kategori sedang khu-
susnya tingkat penguasaan teoritik, kemampuan

kognitif, dan kemampuan teknis.

Hal tersebut terjadi salah satunya karena
guru merasa sulit membagi waktu antara
kegiatan penelitian tindakan, ditambah dengan
tugas administrasi guru yang sangat banyak, se-
hingga guru merasa tidak sempat untuk
melakukan penelitian tindakan kelas. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sukidjo (2012: 377) yang menyatakan bahwa
guru merasa sulit menyisihkan sebagaian waktu
untuk melaksanakan PTK disebabkan karena

banyaknya banyaknya jam mengajar.

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara

jenis kelamin dengan pengetahuan tentang
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penelitian, tidak ada kecenderungan kompetensi
pengetahuan guru tentang penelitian baik laki-
laki maupun perempuan yaitu masuk dalam kat-
egori kurang. Selanjutnya, hasil analisis tabulasi
silang antara tingkat pendidikan dengan penge-
tahuan guru tentang penelitian tindakan kelas
menunjukkan bahwa tidak ada kecenderungan
kompetensi yang dimiliki oleh guru, baik yang
mempunyai tingkat pendidikan S2, S1 dan D3
yaitu termasuk dalam kategori kurang baik.
Selain itu, hasil analisis tabulasi silang antara
relevansi pendidikan dengan pengetahuan guru
tentang penelitian menunjukkan bahwa tidak
ada kecenderungan antara pengetahuan guru
baik yang berasal dari pendidikan akuntansi
maupun bukan akuntansi yaitu termasuk dalam
kategori kurang baik. Terakhir, hasil analisis
tabulasi silang antara pengalaman mengajar
dengan kompetensi pengetahuan guru dalam
penelitian menunjukkan bahwa bahwa tidak ada
kecenderungan antara pengetahuan guru baik
yang memiliki pengalaman 1-5 tahun, 6-10 ta-
hun, 11-15 tahun, 16-20 tahum, 21-25 tahun, 26
-30 tahun dan 31-35 tahun yaitu termasuk dalam
kategori kurang baik.

Kompetensi Sikap Guru dalam Penelitian
pada Pembelajaran Akuntansi di SMK Sura-

karta

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kom-
petensi sikap guru dalam penelitian pada pem-
belajaran akuntansi di SMK Surakarta memiliki
rata-rata 75,67 atau berada dalam kategori
cukup. Guru memiliki kompetensi sikap yang
baik terhadap perencanaan PTK, namun mem-

iliki kompetensi sikap yang cukup baik terhadap
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pelaksanaan dan pelaporan PTK. Hal ini berarti
guru menyenangi atau menghargai perencanaan
PTK, namun kurang menyenangi atau menghar-
gai pelaksanaan dan pelaporan PTK. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru
cukup menghargai adanya penelitian tindakan
kelas. Namun, guru kurang memiliki kesadaran
akan pentingnya melaksanakan penelitian tinda-
kan kelas. Sebagian besar guru berpendapat
bahwa pelaksanaan penelitian tindakan kelas
adalah untuk kenaikan jabatan, bukan karena
kesadaran akan adanya permasalahan di dalam

pembelajaran yang harus dipecahkan.

Hal tersebut diakibatkan salah satunya kare-
na guru jarang mengikuti pelatihan tentang
penelitian tindakan kelas, serta mayoritas pelati-
han tindakan kelas hanya memprioritaskan ten-
tang pengetahuan tentang penelitian tindakan
kelas dan bagaimana melakukan penelitian tin-
dakan kelas (keterampilan). Hasil penelitian ter-
sebut logis, hal ini sesuai dengan pendapat Ra-
hayu, Sukonsih, Hrasan, Wahyuni dan Giyanto
(2011:1) yang menyatakan bahwa pelatihan
penulisan proposal PTK diberikan dengan
tujuan agar guru memiliki pemahaman dan ket-
erampilan dalam membuat proposal PTK, jarang
sekali suatu pelatihan yang substansinya untuk
membangun sikap terhadap penelitian atau
membudayakan  penelitian di  lingkungan
sekolah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Meerah, Johar, dan Ahmad
(2001: 2) yang menyatakan bahwa pelatihan
yang dilakukan harus diarahkan untuk mengu-
bah sikap guru dan pembinaan refleksi diri da-

lam praktik, bukan hanya menyediakan ket-
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erampilan dan pengetahuan.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Nilaikusumawati, Sari dan Puspawati (2016: 62)
yang menyatakan bahwa adanya pelatihan dapat
meningkatkan  penguasaan guru terhadap
penelitian tindakan kelas dan penulisan karya
ilmiah. Sejalan dengan hal itu, penelitian yang
dilakukan oleh Sarjanti dan Suwarsito (2015: 3)
yang mengadakan pelatihan untuk meningkat-
kan pemahaman dan keterampilan guru dalam
penyusunan proposal penelitian tindakan kelas,
bukan untuk menumbuhkan sikap atau budaya

meneliti dikalangan guru.

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara
jenis kelamin dengan sikap guru terhadap
penelitian menunjukkan bahwa guru yang ber-
jenis kelamin perempuan mempunyai kompe-
tensi yang lebih baik. Selanjutnya, hasil analisis
tabulasi silang antara tingkat pendidikan dengan
sikap guru terhadap penelitian tindakan kelas
menunjukkan terdapat kecenderungan bahwa
guru yang mempunyai pendidikan pada tingkat
S2 mempunyai kompetensi yang baik, guru
yang mempunyai pendidikan pada tingkat S1
mempunyai kompetensi cukup, dan guru yang
mempunyai pendidikan pada tingkat D3

mempunyai kompetensi yang baik.

Selain itu, hasil analisis tabulasi silang anta-
ra relevansi pendidikan dengan kompetensi si-
kap guru tentang penelitian menunjukkan ter-
dapat kecenderungan bahwa guru yang berasal
dari pendidikan akuntansi mempunyai kompe-
tensi yang cukup, sedangkan guru yang berasal
dari bukan akuntansi mempunyai kompetensi

yang baik. Terakhir, hasil analisis tabulasi silang

antara pengalaman mengajar dengan kompetensi
sikap guru terhadap penelitian menunjukkan
terdapat kecenderungan bahwa guru yang
mempunyai pengalaman mengajar 1-5 tahun, 31
-35 tahun, dan 16-20 tahun mempunyai kompe-
tensi yang baik dan cukup baik, guru yang
mempunyai pengalaman mengajar 6-10 tahun
yang baik, dan guru yang mempunyai pengala-

man mengajar 11-15 tahun, 21-25 tahun dan 26-
30 tahun mempunyai kompetensi cukup baik.

Kompetensi Keterampilan Guru dalam
Penelitian pada Pembelajaran Akuntansi di
SMK Surakarta

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kom-
petensi keterampilan guru dalam penelitian pada
pembelajaran akuntansi di SMK Surakarta
memiliki rata-rata 5,43 atau berada dalam kate-
gori kurang baik. Guru memiliki kompetensi
keterampilan yang kurang baik dalam
melaksanakan penelitian tindakan kelas baik
dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun
pelaporan. Kompetensi keterampilan guru da-
lam penelitian tersebut paling rendah karena
mayoritas guru tidak melaksanakan penelitian
tindakan kelas. Hasil penelitian tersebut logis,
hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Meerah, Johar, dan Ahmad (2001: 7) yang
menunjukkan skor guru dalam melaksanakan
penelitian tindakan kelas adalah rendah. Sejalan
dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan
oleh Yamtinah, Saputro, Masykuri (2011: 53)
menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam
menyusun proposal penelitian tindakan masih
rendah, kemampuan guru dalam melaksanakan
proses penelitian tindakan kelas masih kurang

baik, dan kemampuan guru dalam menyusun
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laporan penelitian tindakan kelas secara umum Selanjutnya, hasil analisis tabulasi silang antara
cukup. tingkat pendidikan dengan keterampilan guru

Rendahnya keterampilan guru  dalam dalam penelitian tidak terdapat kecenderungan

melaksanakan penelitian tindakan kelas disebab- antara keterampilan gury dalam penelitian baik

kan karena guru belum melaksanakan yang berasal dari pendidikan akuntansi maupun

penelitian, Dari 35 guru yang menjadi objek bukan akuntansi memiliki keterampilan yang

penelitian, hanya 2 guru yang telah melakukan sama yaitu masuk dalam kategori kurang baik.

penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian terse- Selain itu, hasil analisis tabulasi silang anta-
but logis, hal ini sesuai dengan penelitian yang ra relevansi pendidikan dengan keterampilan
dilakukan oleh Anggraeni (2014: 114) yang me- guru dalam penelitian tidak terdapat kecender-
nyimpulkan bahwa persentase guru yang ungan antara keterampilan guru dalam
melaksanakan penelitian tindakan kelas lebih penelitian baik yang mempunyai tingkat pen-
kecil dibandingkan dengan persentase guru yang didikan S2, S1, dan D3 memiliki keterampilan
melakukan penelitian tindakan kelas. Hal terse- yang sama yaitu masuk dalam kategori kurang
but dikarenakan guru kurang mengikuti pelati- baik. Terakhir, hasil analisis tabulasi silang an-
han tentang penelitian tindakan kelas, sehingga tara pengalaman mengajar dengan keterampilan
guru merasa bingung untuk memulai melakukan guru dalam penelitian tidak terdapat kecender-
penelitian tindakan kelas. Hal ini sesuai dengan ungan antara keterampilan guru dalam
penelitian yang dilakukan oleh Nadjamuddin penelitian baik yang mempuyai pengalaman
(2014:1) menunjukkan bahwa kemampuan guru mengajar 1-5 tahun, 6-10 tahun, 11-15 tahun, 16
masih perlu ditingkatkan secara umum dalam -20 tahun, 21-25 tahun, 26-30 tahun dan 31-35
membuat rancangan PTK yaitu: kemampuan tahun memiliki keterampilan yang sama yaitu
mengidentifikasi masalah, kemampuan membu- masuk dalam kategori kurang baik.

at judul, dan kemampuan membuat proposal.
Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan
oleh Badrun (2011: 470) menyatakan bahwa

guru belum melakukan penelitian disebabkan

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan,
adanya kesibukan kegiatan sekolah serta belum maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kompe-
tensi guru dalam penelitian pada pembelajaran
akuntansi di SMK Surakarta tahun 2016 adalah

kurang baik. Hasil pencapaian kompetensi guru

terbiasa menulis dan meneliti.

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara

jenis kelamin dengan keterampilan guru dalam dapat dirinci berdasarkan tiga indikator sebagai

berikut:
erampilan guru dalam penelitian baik guru laki- 1

penelitian tidak terdapat kecenderungan ket-

Kompetensi pengetahuan guru tentang

laki maupun perempuan memiliki keterampilan penelitian pada pembelajaran akuntansi di

yang sama yaitu masuk dalam kategori kurang. SMK Surakarta
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Kompetensi pengetahuan guru dalam
penelitian pada pembelajaran akuntansi di
SMK Surakarta rata-rata sebesar 43,93
(skala 100), serta tidak terdapat kecender-
ungan perbedaan kompetensi pengetahuan
guru dalam penelitian disebabkan faktor
jenis kelamin, tingkat pendidikan, relevan-
si pendidikan, dan pengalaman mengajar.
Kompetensi pengetahuan guru dalam
penelitian pada pembelajaran akuntansi di
SMK Surakarta berada dalam kategori ku-
rang baik.

Kompetensi  sikap  guru  terhadap
penelitian pada pembelajaran akuntansi di
SMK Surakarta

Kompetensi sikap guru terhadap
penelitian pada pembelajaran akuntansi di
SMK Surakarta rata-rata sebesar 75,67
(skala 100), serta terdapat kecenderungan
bahwa guru yang berjenis  kelamin

perempuan, mempunyai tingkat pendidi-
kan S2 dan D3, bukan berasal dari pen-
didikan akuntansi, dan mempunyai pen-
galaman mengajar antara 6-10 tahun
mempunyai kompetensi yang lebih baik.
Kompetensi sikap guru terhadap penelitian
pada pembelajaran akuntansi di SMK Su-

rakarta berada dalam kategori cukup baik.

Kompetensi keterampilan guru dalam
penelitian pada pembelajaran akuntansi di
SMK Surakarta

Berdasarkan analisis data dan pemba-
hasan dapat disimpulkan bahwa kompe-
tensi keterampilan guru dalam penelitian

pada pembelajaran akuntansi di SMK Su-
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rakarta rata-rata sebesar 5,43 (skala 100),
serta tidak terdapat kecenderungan perbe-
daan kompetensi keterampilan guru da-
lam penelitian disebabkan faktor jenis
kelamin, tingkat pendidikan, relevansi
pendidikan, dan pengalaman mengajar.
Kompetensi keterampilan guru dalam
penelitian pada pembelajaran akuntansi di
SMK  Surakarta berada dalam kategori
kurang baik.

Berdasarkan  simpulan  yang  telah
dikemukakan, dapat disampaikan saran sebagai
berikut: 1) Guru hendaknya selalu berusaha
meningkatkan kompetensi terutama kompeten-
si penelitian, salah satunya dengan cara berko-
laborasi baik sesama guru maupun dengan ma-
hasiswa untuk melakukan penelitian tindakan
kelas dalam rangka peningkatan kualitas pem-
belajaran 2) Pihak sekolah hendaknya me-
nyusun program-program untuk mendorong
guru untuk melaksanakan penelitian tindakan
kelas salah satunya dengan mengadakan pro-
gram pelatihan, workshop, dan seminar tentang
penelitian tindakan kelas 3) Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan kota Surakarta hendaknya
bekerja sama dengan sekolah-sekolah untuk
menyusun program dan kegiatan terutama un-
tuk meningkatkan kegiatan penelitian tindakan

kelas.
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